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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengelola risiko dalam pengoperasian Pesawat
Udara Tanpa Awak di PT Interport Mandiri Utama Balikpapan. Penggunaan Pesawat udara tanpa
awak semakin meningkat dalam berbagai sektor industri, termasuk logistik dan supply chain.
Meskipun Pesawat udara tanpa awak menawarkan berbagai keuntungan seperti efisiensi dan
keselamatan yang lebih tinggi, namun terdapat potensi risiko yang dapat membahayakan operator
dan lingkungan sekitarnya. Penelitian ini menggunakan metode HIRADC (Hazard Identification,
Risk Assessment, and Determining Control) untuk mengidentifikasi, menilai, dan mengendalikan
risiko yang terkait dengan pengoperasian Pesawat udara tanpa awak. Data diperoleh melalui
wawancara dengan pihak terkait dan analisis dokumen internal perusahaan. Hasil penelitian
menunjukkan adanya beberapa potensi risiko yang signifikan, seperti kerusakan properti, kegagalan
teknis, dan risiko terhadap keselamatan orang di sekitar area operasi. Untuk mengurangi risiko
tersebut, penelitian ini merekomendasikan beberapa langkah pengendalian, termasuk pelatihan
intensif bagi operator, pemeliharaan rutin Pesawat Udara Tanpa Awak, serta penerapan prosedur
operasi standar yang lebih ketat. Implementasi manajemen risiko yang efektif diharapkan dapat
meningkatkan keselamatan dan efisiensi pengoperasian Pesawat Udara tanpa awak di PT Interport
Mandiri Utama.

Kata Kunci: Pesawat Udara Tanpa Awak, Manajemen Risiko, HIRADC, Keselamatan
Kerja, PT Interport Mandiri Utama.

ABSTRACT

This research aims to identify and manage risks in the operation of Unmanned Aerial Vehicles () at
PT Interport Mandiri Utama Balikpapan. The use of UAVSs is increasing in various industrial
sectors, including logistics and supply chain. Although UAVs offer various advantages such as
higher efficiency and safety, there are potential risks that can harm the operator and the
surrounding environment. This study uses the HIRADC (Hazard ldentification, Risk Assessment,
and Determining Control) method to identify, assess, and control risks associated with UAV
operations. Data was obtained through interviews with relevant parties and analysis of internal
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company documents. The results showed that there are several significant potential risks, such as
property damage, technical failures, and risks to the safety of people around the operation area. To
mitigate these risks, this study recommends several control measures, including intensive training
for operators, regular maintenance of UAVs, and stricter implementation of standard operating
procedures. Effective implementation of risk management is expected to improve the safety and
efficiency of UAV operations at PT Interport Mandiri Utama.

Keywords: Unmanned Aerial Vehicle (UAV), Risk Management, HIRADC, Work Safety, PT

Interport Mandiri Utama.

PENDAHULUAN

Keselamatan dan Kesehatan kerja (K3)
merupakan suatu masalah penting dalam
setiap proses operasional, baik dari sektor
tradisional  maupun  sektor  modern.
Perubahan-perubahan pada umumnya
menimbulkan beberapa permasalahan yang
jika tidak ditanggulangi secara cermat pada
umumnya menimbulkan akibat buruk bahkan
fatal (Silalahi & Silalahi, 1991). Dalam hal ini
penerapan  budaya  keselamatan  dan
Kesehatan kerja (K3) dalam sektor Industri
yang dimana akhir-akhir ini mengalami
perkembangan dalam hal teknologi yang di
iringi inovasi dalam kegiatan Industri.

Kemajuan tersebut telah menimbulkan
masalah dan dampak dari sektor teknologi
yang di gunakan pada sektor industri. dengan
kemajuan zaman beberapa pekerjaan telah
mulai di gantikan dengan alat produksi tanpa
awak (Robotic) sehingga bahaya yang di
terima pada manusia semakin rendah, akan
tetapi Teknologi terbarukan tidak dapat
menjamin sepenuhnya mampu
menghilangkan bahaya pada orang sekitar,
sehingga muncul bahaya baru yang dapat
mencelakai orang sekitar maupun orang yang
mengoperasikan alat tersebut.

Penggunaan Pesawat Udara Tanpa
Awak atau Unmanned Aerial Vehicle (UAV)
di dunia telah berkembang pesat selama
beberapa tahun terakhir dan mulai banyak
digunakan untuk berbagai bidang
pekerjaannya, diantaranya di gunakan untuk
pengambilan foto dan video dalam pekerjaan
videografi, serta sudah mulai di gunakan
untuk mengambil 1 informasi mengenai
lalulintas, pertanian, militer, konstruksi,
pertambangan, Pengeboran lepas Pantai dan

lain sebagainya. Pesawat Udara Tanpa Awak
atau Unmanned Aerial Vehicle (UAV)
merupakan jenis pesawat terbang tanpa awak
yang dapat terbang secara otomatis, dan
dikendalikan dari jarak jauh melalui remot
kontrol atau komputer canggih (Gita et Al.,
2021).

Berdasarkan dari ASTTA (Asosiasi
Sistem & Teknologi Tanpa Awak)
Penggunaan Pesawat udara tanpa awak di
indonesia pada tahun 2021 mulai banyak di
gunakan pada kegiatan industri maupun
lembaga, Telah tercatat paling tidak 60.000
Unit Pesawat tanpa awak di gunakan dalam
hobi dan Industri lebih 5.000 Hingga 10.000
Unit Populasi Penggunaan Pesawat tanpa
awak terus meningkat 30% selama 1 tahun
terakhir, hal ini dikarena penggunaan Pesawat
udara tanpa awak menawarkan keamanan,
efisiensi tinggi, dan ketepatan operasional
terhadap banyak bidang kegiatan pekerjaan.
Selain itu Pesawat Udara tanpa awak juga
memiliki  keunggulan untuk melakukan
pemantauan yang real-time, pengumpulan
data yang akurat, dan mengurangi risiko bagi
pekerja.

Penggunaan Pesawat Udara Tanpa
Awak atau Unmanned Aerial Vehicle (UAV)
menjadi salah satu bagian penting dari
berbagai  industri  maupun  Lembaga.
keberhasilan dalam penggunaan Pesawat
Udara Tanpa Awak tidak hanya bergantung
pada teknologi yang canggih, tetapi juga pada
keterampilan dalam mengoperasikan,
terhadap penggunaan Pesawat Udara Tanpa
awak yang aman, efisien dan produktif.
Operator yang 2 terampil tidak hanya
memahami bagaimana  pengoperasian
pesawat udara tanpa awak bekerja dengan
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baik, tetapi juga memiliki pengetahuan
mendalam tentang peraturan penerbangan,
navigasi udara dan manajemen risiko serta
harus memahami lingkungan operasional
mereka dengan baik dan mengambil
keputusan yang tepat dalam situasi tertentu.

Dalam menjaga keselamatan
penerbangan, maka pemerintah melalui
Menteri Perhubungan menerapkan peraturan
perhubungan menerapkan peraturan untuk
menjaga keselamatan pengoperasian
penerbangan di indonesia dari kemungkinan
bahaya pengoperasian Pesawat udara tanpa
awak. Penerbangan pengoperasian pesawat
tanpa awak di ruang Indonesia di tetapkan
dalam peraturan menteri  perhubungan
Republik Indonesia nomor PM 37 tahun 2020
tentang pengoperasian Pesawat Udara Tanpa
Awak di Ruang Udara yang di layani di
Indonesia  terkait ketentuan umum
pengoperasian Pesawat udara tanpa awak.

Kecelakaan terhadap pengoperasian
Pesawat Udara Tanpa Awak telah banyak
dilaporkan dari tahun ke tahun, salah satu
berita tentang kecelakaan yang
mengakibatkan cedera serius. Mengutip dari
Detiknews Pada April 2014 di Australia barat
Drone pembuat film jatuh dan menimpa
seorang atlet triathlon dari ketinggian 10
meter sehingga mengalami cedera pada
kepala dan dirawat oleh tim paramedik
sebelum di bawa ke rumah sakit.

Telah terjadi beberapa kasus kecelakaan
yang melibatkan pesawat udara tanpa awak di
indonesia, yang pertama pada Juni tahun 2023
terjadi 3 fatality terhadap pengoperasian
Pesawat Udara Tanpa Awak yang
mengakibatkan seorang mahasiswa ITB
meninggal dunia dalam kecelakaan satu uji
coba pesawat udara tanpa awak (KompasTV
Jawa Barat). Dan di bulan maret tahun 2024
di Balikpapan telah terjadi kecelakaan
terhadap pengoperasian pesawat tanpa awak
di lapangan Merdeka pada pukul 18.00 WITA
yang menyebabkan seorang balita yang
berusia 3 tahun mengalami luka pada jarinya
(Portal Balikpapan).

PT Interport Mandiri Utama di
Balikpapan yang di dirikan pada 2018 adalah
sebuah perusahaan Logistik dan supply dan

merupakan salah satu bagian dari anak usaha
Indika Energy. Penelitian ini di lakukan pada
PT Interport Mandiri Utama di Balikpapan
karena pada kegiatan laporan mingguan di
lakukan dengan menggunakan pesawat tanpa
awak dalam melakukan dokumentasi pada
ruang lingkup PT Interport mandiri Utama.
PT Interport mandiri utama telah
menggunakan pesawat tanpa awak mulai dari
tahun 2019 awal dalam melakukan kegaitan
dokumentasi menggunakan pesawat tanpa
awak. Telah terjadi beberapa kecelakaan yang
melibatkan pesawat tanpa awak di antaranya
cut off (mati mendadak) pada pesawat tanpa
awak dengan jenis Phantom 4 yang
menyebabkan proporty damage, Pesawat
tanpa awak juga mengalami low voltage atau
battrai tidak seimbang sehingga turun
perlahan walau battrai penuh. pada
pengoperasian pesawat tanpa awak jenis mini
2 near miss (hampir celaka) terhadap orang
sekitar area workshop. Beradasrkan hasil
wawancara terhadap pihak terkait jumlah
kecelakaan pada Property damage (kerusakan
peralatan) sebanyak 2 kasus, dan Near miss
(hampir celaka) 4 sebanyak 3 kasus, sehingga
totalnya menjadi 5 kasus kecelakaan yang
berkaitan pada kegiatan pengoperasian
pesawat tanpa awak.

Meningkatnya jumlah operasi yang
menggunakan Pesawat Udara Tanpa Awak
atau Unmanned Aerial Vehicle (UAV)
menyebabkan banyaknya kejadian buruk
yang melibatkan alat tersebut, Oleh karena itu
penulis melakukan Manajemen  risiko
terhadap penggunaan Pesawat Udara Tanpa
Awak atau Unmanned Aerial Vehicle (UAV)
untuk memahami risiko apa yang akan di
tanggung oleh RPIC (Remote Pilot In
command) Pesawat udara tanpa awak. Dalam
ISO 45001:2018 pada klausul 6.1.2
menyebutkan  setiap  organisasi  harus
menetapkan, menerapkan dan memelihara
suatu proses-proses untuk identifikasi bahaya
yang sedang berlangsung dan proaktif. Upaya
untuk melakukan analisis risiko pada kegiatan
Pengoperasian Pesawat udara tanpa awak
dapat di lakukan dengan pendekatan metode
HIRADC (Hazard Identification, Risk
assessment and Determining Control),
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bertujuan untuk melakukan analisis risiko di
setiap langkahnya serta menghitung seberapa
besar risiko yang di tanggung Oleh RPIC
(Remote Pilot In Command) dan orang sekitar
serta memberikan pengendalian terhadap
penggunaan Pesawat udara tanpa awak lebih
aman serta efektif dan efisien.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif, yang mengumpulkan
data melalui observasi dan wawancara.
Penelitian ini dilaksanakan di PT. Interport
Mandiri Utama yang berlokasi di Kariangau,
Balikpapan Barat, kota Balikpapan, East
Kalimantan 76134, pada 14 Mei 2024 — 14
Juni 2024. Informan yang dilibatkan dalam
penelitian ini adalah RPIC (Remote Pilot In
Command) sebanyak 2 orang dan 1 orang
HSE.

Pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawancara, dan dokuemntasi.
Setelah data diperoleh kemudian diolah untuk
mengetahui tingkat resiko pada pekerjaan
Pengoperasian Pesawat Udara Tanpa Awak.
Analisis data dilakukan dengan cara membuat
HIRADC (Hazard Identification, Risk
assessment and Determining Control) dengan
menentukan aktivitas kerja serta nilai dari
risiko sehingga hasil yang diperoleh dari
pengolahan dan perhitungan data berdasarkan
AS/NZS 4360:2004 dari suatu potensi bahaya
dapat di lihat pada gambar berikut :

Level | Descriptor Uraian
Kejadian yang
1 Rare hampir tidak
pernah terjadi
2 Unlikely Kemungkinan
terjadi jarang
3 Possible Dapat terjadi
sesekali
4 Likely Kemungkinan
terjadi sering
5 Almost Dapat terjadi
certain setiap saat

Gambar 1. Ukuran Likelihood

Uraian
Tidak terjadi
cedera, kerugian
finansial kecil
Cedera ringan,
kerugian finansial
sedang
Cidera sedang,
perlu penanganan
medis
Cedera berat lebih
dari satu orang,
kerugian finansial
besar, gangguan
produksi
Fatal lebih dari
satu orang,
kerugian besar
dan dampak luas
yang berdampak
Panjang,
terhentinya
seluruh kegiatan

Gambar 2. Ukuran dari Consequence

Level Desriptor

1 Insignifiant
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3 Moderate

4 Major

5 Catastrophic
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Gambar 3. Risk Matrik 5x5

Penilaian risiko di lakukan dengan
menentukan nilai Likelihood dan
consequence dengan rumus

Nilai risiko = Likelihood X Consequence

Hasil dari perkalian antara likelihood
dan  consequence  digunakan  untuk
menentukan tingkat dari kategori risiko
diterima yang telah di tentukan
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Pesawat | pesawa | tanpa san
Risiko dapat di terima dengan Udara | tudara | awak visual
engendalian tambahan atau Tanpa tanap | jatuh,
p_ 9 ) Awak awak | meng
tidak di perlukan. Pemantauan akibat | enai
di perlukan untuk memastikan ganggu | orang
bahwa pengendalian telah di an di
. . sinyal | bawa
peliharan  dan  diterapkan h &
dengan baik dan benar. kerus
Perlu Tindakan untuk akan
M= mengurangi risiko, tetapi biaya prr(ﬁoe
Moderate pencegahan yang di perlukan Kerus
Risk harus di perhitungkan dengan akan
(Risiko teliti dan di Batasi. Pengukuran pesa | e Adminis
sedang) risiko harus diterapkan dalam Tabrak | wat trasi :
) ) an udara Melakuk
jangka waktu yang di tentukan dengan | dan an
Kegiatan tidak boleh di objek | ceder pengawa | .o
H=High laksanakan ~ sampai  risiko laindi | a san UM
Risk direduksi Perl di udara pada visual
'? ) 're_ UKSI. erlu ' dan oraan terhadap
(Risiko pertimbangkan sumber daya Drop g area
Tinggi) yang akan di alokasikan untuk Objek | yang kerja
mereduksi  risiko.  Apabila di
.. bawa
risiko terdapat_ dalam hnya
pelaksanaan pekerjaan masih o Adminis
berlangsung, maka Tindakan trasi :
harus di laksanakan F\’IS:? MEI’E“bata
- . - an
Kegiatan tidak boleh  di Kelgﬁga udara |  operasi
laksanakan atau di lanjut . tanpa kegiatan
. . i sistem i MED
sampai risiko telah di reduksi. Naviga | 2WaK ketika | |y
Jika tidak memungkinkan si atau kehila terdapat
L. GPS ngan ganggua
untuk mereduksi risiko dengan orient n pada
sumber daya Yyang terbatas, asi sistem
maka pekerjaan tidak dapat di penerban
laksanakan gan_
— e Adminis
Gambar 4. Keterangan kategori risiko Pesa trasi -
Kondisi | wat Mela;lkuk
HAS“_ DAN PEMBAHASAN cuaca udara mo?‘"to“ HlG
Hasil HIRADC (Hazard Identification, Risk yang | tanpa ng cuaca H
assessment and Determining Control) untuk buruk ?Wa:? sebelum
kegiatan pengoperasian pesawat udara tanpa Jat penerban
awak pada PT Interport Mandiri Utama di gan
jelaskan sebagai berikut: Kontak
langsun
g e APD:
" . | Risk dengan Ceder Menggu
Aktivitas | Bahaya Risik Pengend_al_| Rang baling- | .. & nakan HIG
0 an saat ini ; ng fisik (
king baling | "0 Helm H
i i - pesawa keselama
Operasi | Kehilan | Pesa oAdml_n_ls MED t udara sayat) o
Penerban gan wat trasi : UM t
gan kendali | udara Pengawa aawngli
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e Adminis
. .| Tabra trasi :
Akat;wt kan Melakuk
Penerb dezga penggcek
Pangan pesa an visual
tesawa wat terhadap
atau .
helikop ata_u aktivitas
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Komers opter gan pada
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ial . .
rsial kerja
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&
kebak | e Adminis
aran trasi :
yang Monitori
terjad ng
Overhe i notifikasi
ating | akibat pada
baterai | batera remote
i serta dan
pesa presentas
wat i baterai
udara
tanpa
awak
jatuh
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an sistem
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pesawat | pendara brak endarat
udara tan . P
objek an
tanpa secara di dengan
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r manual
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e Adminis
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Penggun
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karan charger
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P:r;%;j;a Ove.rch ledak pengatur | MED
baterai arging an an IUM
dari otomatis
batera saat
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terisi
penuh
e Adminis
trasi :
Pengecek
an
terhadap
kabel
pada
Konslet charger
ing saat | Keba pesawat MED
pengisi | karan udara IUM
an tanpa
awak
dalam
kondisi
baik
tidak
putus dan
tidak
bocor
Baterai e Adminis
dalar-n. Kebo trasi_:
kondisi Pemerika
. coran
tidak sat saan
stabil Kimia secara HIG
(kembu dan visual H
ng/ kebak terhadap
daya aran kondisi
tidak baterai
stabil)
Keba -
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pesawat ledak MED
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Penyim e Adminis
panan trasi :
yang Keba Menemp
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dekat pesawat
dengan udara
bahan tanpa




mudah awak
terbaka jauh dari
r bahan
mudah
terbakar
Setelah  di lakukan  penilaian

berdasarkan pengendalian yang sudah di
tetapkan di PT Inteport Mandiri Utama

selanjutnya

menambahkan

Rekomendasi

pengendalian untuk menurunkan tingkat
risiko yang ada sebagai berikut:

Pesawat
udara
tanpa
awak

Kegagal
an
sistem
Navigas
i atau
GPS

Pesawat
udara
tanpa
awak

kehilanga
n orientasi

e Administ
rasi:
Memberi
pelatihan
terhadap
pengendal
ian
navigasi
secara
manual

Aktivita
S

Bahaya

Risiko

Rekomenda
si
pengendalia
n

Risk
Rang
king

Operasi
Penerba
ngan
Pesawat
Udara
Tanpa
Awak

Kehilan
gan
kendali
pesawat
udara
tanap
awak
akibat
ganggua
n sinyal

Pesawat
udara
tanpa
awak
jatuh,

mengenai

orang di

bawah, &
kerusakan
properti

e Enggineri
ng
control :
Implemen
tasi
teknologi
anti-
jamming
o Administ
rasi:
Batasi
area
operasi di
zona
bebas
gangguan
sinyal

Tabraka
n
dengan
objek
lain di
udara
dan
Drop
Objek

Kerusakan
pesawat
udara dan
cedera
pada
oraang
yang di
bawahnya

e liminasi :
tidak
melakuka
n
penerbang
an pada
area objek
dengan
ketinggian
yang
menggang
gu gerak
pesawat
udara
tanpa
awak
ketika
banyak
burung
berterbang
an dan
o Administ

rasi :
Mengaktif
kan
Sensor
anti tabrak
pada
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Kondisi
cuaca
yang
buruk

Pesawat
udara
tanpa
awak
jatuh

e Administ
rasi :
Batalkan
penerbang
an jika
kondisi
cuaca
memburu
k

Kontak
langsun
g
dengan
baling-
baling
pesawat
udara
tanpa
awak

Cedera
fisik (
Luka

sayat)

e Enggineri
ng
control :
Menamba
hkan
Propeler
Guard
e APD:
Gunakan
sarung
tangan
pelindung
dan Kaca
mata
pelindung

Aktivita
S
Penerba
ngan
Pesawat
atau
helikope
r

komersi
al

Tabrakan
dengan
pesawat

atau
helikopter
komersial

e Eliminasi
: Tidak
menerban
gkan
pesawat
udara
tanpa
awak
e Administ
rasi :
Melakuka
n
pengeceka
n aktivitas
pesawat
terbang
pada
aplikasi
Flight
Radar
untuk
mengetah
ui arah
dan
aktivitas
pesawat

yang




sedang sudah
mengudar dalam
a kodnisi
penuh
o Administ ¢ Substitusi
rasi : :
Ledakan Melakuka Menggant
& n - i kabel
Konsleti
o | pegecte sl | Kears | 00
terjadi temperatu penglsm n yang baru
Overhea akibat re baterai serta
ting baterai pada sesuai
baterai serta setingan peruntuka
pesawat aplikasi nnya
udara dan Batasi e Eliminasi
tanpa penerbang : Tidak
awak an pada mengguna
jatuh kondisi kan batrai
lingkunga dalam
n panas kondisi
Kegagal kembung,
Pe{l::ra an Pesawat daya tidak
esawat sistem udara stabil
pudara pendarat | menabrak - - o Substitusi
tanpa an objek di :
awak secara sekitar Baterai Melakuka
otomatis dalam n
A e | Kebooora | IR
g . n zat g
control : stabil L baterali
Membuat (kembu Kimia dan ang bar
Tabraka area na/ dava kebakaran yang baru
n Kerusakan g/ day * Administ
dengan pesawat pendarata tlda_k rasi:
objek di udara n/landing stabil) pemeriksa
area tanpa P pad t an rutin
pendarat awak, esawa kondls_l
an udara baterai,
tanpa tidak
ta)tvx;)ak menkgguna
ebas an
hambatan baterai
operator lebih daari
kurang aturan
fokus Tertabrak pabrik
dalam pesawat
melaukk udara e Enggineri
an tanpa ) ng
pendarat awak control :
an sehingga di buatkan
pesawat operator lemari
udara cedera khusus
tanpa yang
awak i i
« Administ paran | Tempat | Kebakara | 000
rasi: F(:.sawalt penyimp n atau nyuim
Meﬁcs:al.)ut pudara anan ledakan pea?l]:n P
yang dari
Kebakara ch;;ger t:\l/r\;gli panas baterai Pezawat
Pengisia Overch n atau udara
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Diketahui bahwa pada pekerjaan
Pengoperasian Pesawat Udara Tanpa Awak
terdapat 5 aktivitas pekerjaan dengan tingkat
risiko yang berbeda beda dengan kategori
risiko Low sebanyak 4, kategori risiko
Medium sebanyak 8 dan Kkategori High
sebanyak 3, di antaranya :

1. Operasi penerbangan pesawat udara
tanpa awak

Tahapan aktivitas pekerjaan Operasi
Penerbangan Pesawat udara tanpa awak
terdapat 7 jenis bahaya di antaranya :
Kehilangan kendali pesawat udara tanpa
awak akibat gangguan sinyal dengan
risiko pesawat udara tanpa awak jatuh
mengenai orang di bawah dan keruskaan
property dengan pengenalian
pengawasan secara visual masih berada
pada tingkat risiko Medium sehingga di
perlukan pengendalian tamabhan berupa
Implementasi teknolosi anti jammering
dan Batasi area operasional di zona bebas
gangguan sinyal.

Bahaya tabrakan dengan objek di
udara dan risiko kerusakan pada pesawat
udara tanpa awak dan cedera pada orang
yang ada di bawahnya dengan
pengendalian yang ada melakukan
pengawasan secara visual terhadap area
kerja, tingkat risiko Medium sehingga di
perlukan pengendalian tambahan untuk
tidak melakukan penerbangan ketika
banyak burung berterbangan di area
dengan  objek  ketinggian  yang
mengganggu gerak pesawat udara tanpa
awak sera mengaktifkan sensor anti
tabrak pada pesawat udara tanpa awak.

Bahaya kegagalan sistem navigasi
atau GPS dan risiko pesawat udara tanpa
awak kehilangan orientasi dengan
membatalkan operasi ketika terdapat
gangguan pada sistem penerbangan,

kategori risiko masih pada tingkat
medium.

Sehingga di perlukan pengendalian
tambahan untuk memberikan pelatihan
terhadap pengendalian navigasi Secara
manual. Bahaya kondisi cuaca buruk dan
risiko pesawat udara tanpa awak jatuh
dengan pengendalian melakukan
monitoring cuaca sebelum penerbangan
masih berada pada tingkat risiko medium
sehingga di perlukan pengendalian
tambahan untuk membatalkan
penerbangan  jika  kondisi  cuaca
memburuk.

Bahaya kontak langsung dengan
baling-baling pesawat udara tanpa awak
dengan risiko cedera fisik (luka sayat)
dengan  pengendalian yang ada
menggunakan helm keselamatan masih
pada tingkat risiko High sehingga di
perlukan pengendalian tambahan untuk
menambahkan propeller guard dan
menggunakan APD berupa sarung tangan
dan kaca mata pelindung. Bahaya
aktivitas penerbangan pesawat atau
helikopter komersial dan risiko tabrakan
dengan pesawat dan helikopter komersial
dengan pengendalian yang ada melaukan
pengecekan visual terhadap aktivitas
penerbangan pada area kerja masih pada
tingkat risiko High sehingga di perlukan
pengendalian tambahan untuk tidak
menerbangan pesawat udara tanpa awak
ketika terdapat aktivitas pesawat atau
helikopter pada radius tertentu dan
melakukan pengecekan aktivitas pesawat
terbang pada Flight Radar untuk
mengetahui arah dan aktivitas pesawat
yang sedang mengudara.

Bahaya overheating baterai dan risiko
ledakan yang terjadi akibat baterai serta
pesawat udara tanpa awak jatuh dengan
pengendalian yang ada melakukan
monitoring notifikasi pada remot dan
melihat presentasi baterai masih pada
tingkat risiko Medium sehingga di
perlukan pengendalian tamabhaan untuk
melakukan pengecekan terhadap
temperature  baterai pada setingan
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aplikasi dan Batasi penerbangan pada
kondisi lingkungan panas
2. Pendaratan pesawat udara tanpa awak

Pada tahapan aktivitas pendaratan
pesawat tanpa awak terdapat 3 bahaya di
antaranya : Bahaya kegagalan sistem
pendaratan otomatis dengan risiko
pesawat udara tanpa awak menabrak
objek di sekitar dengan pengendalian
yang ada melakukan pendaratan dengan
manual sudah berada pada tingkat risiko
Low. Bahaya tabrakan dengan objek di
pendaratan dan risiko kerusakan pada
pesawat udara tanpa awak dengan
pengendalian yang ada pengawasan
secara visual dan rencana pendaratan yang
jelas sudah pada tingkat risiko Low tetapi
dapat di tambahkan pengendalian baru
dengan membuat pendaratan/landing pad
pesawat udara tanpa awak bebas
hambatan. Bahaya operator kurang fous
dalam melakukan pendaratan pesawat
udara tanpa awak dan risiko tertabrak
pesawat udara tanpa awak sehingga
operator cidera dengan pengedalian yang
ada tidak menerbangkan pesawat udara
tanpa awak saat sakit atau kurang istirahat
sudah berada pada tingkat risiko Low.

3. Pengisian daya baterai

Pada tahapan pekerjaan pengisian
daya baterai terdapat 3 bahaya di
antaranya Overcharging dan risiko
kebakaran atau ledakan baterai dengan
pengendalian yang ada Penggunaan
charger dengan pengaturan otomatsi saat
baterai terisi penuh berada pada tingkat
risiko medium sehingga di perlukan
pengendalian tambahan untuk mencabut
charger dari pesawat udara tanpa awak
ketika indicator baterai sudah dalam
kondisis penuh.

Bahaya konsleting saat pengisian dan
risiko kebakaran dengan pengendalian
pengecekan terhadap kabel pada charger
pesawat udara tanpa awak dalam konsisi
baik tidak putus dan tidak bocor masih
pada tingkat risiko Medium sehingga di
perlukan pengendalian tamabahan untuk
mengganti kabel charger dengan yang
baru serta sesuai peruntukkannya. Bahaya

baterai dalam kondisi tidak stabil
(kembung/daya tidak stabil) dan risiko
kebocoran zat kimia dan kebakaran
dengan  pengendalian  yang ada
pemeriksaan secara visual terhadap
kondisi baterai masih pada tingkat risiko
High sehingga di perlukan pengendalian
tamabhan untuk tidak menggunakan
baterai dalam kondisi kembung dan daya
tidak stabil, melakukan penggantian
baterai dengan yang baru , pemeriksaan
rutin  kondisi  baterai dan tidak
menggunakan baterai lebih dari aturan
pabrik
4. Penyimpanan pesawat udara tanpa
awak
Pada aktivitas penyimpanan pesawat
udara tanpa awak terdapat 2 bahaya di
antarnya: Tempat penyimpanan yang
panas dan risiko kebakaran atau ledakan
dari baterai dengan pengendalian yang
ada menyimpan pesawat udara tanpa
awak kedalam dus masih berada pada
tingkat risiko Medium dengan itu di
perlukan pengendalian tambahhan untuk
membuatkan lemari tahan api untuk
penyimpanan pesawa tanpa awak dengan
suhu normal pada ruangan. Bahaya
penyimpanan yang dekat dengan bahan
mudah terbakar dan risiko kebakaran
dengan pengendalian menempatakan
pesawat udara tanpa awak jauh dari bahan
mudah terbakar sudah berada pada
kategori Low.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang diteliti, di kemukakan pada
bab sebelumnya maka dapat disimpulkan
bahwa:

Identifikasi risiko pada pengoperasian
pesawat tanpa awak terdapat 4 aktivitas
pekerjaan dengan 15 bahaya pada proeses
pengoprasian pesawat tanap awak. Berbagai
risiko yang di dapat termasuk risiko teknis,
operasional dan lingkungan. Risiko teknik
mencakup sistem navigasi, komunikasi, dan
mesin.  Risiko operasional melibatkan
kesalahan manusia dan prosedur operasi yang
tidak memadai. Risiko lingkungan termasuk
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gangguan cuaca dan hambatan risiko di area
operasi.

Dari idenfitikasi bahaya yang dianalisa,
diperoleh dengan tingkat rata rata risiko low
sebanyak 4, medium sebanyak 8 dan high
sebanyak 3. Dari hasil penilaian risiko
menggambarkan bahwa kemungkinan terjadi
kecelakaan pada pengoprasian pesawat udara
tanpa awak terjadi akibat prosedur yang
kurang baik.

Risiko kecelakaan kerja dapat di
turunkan apabila potensi bahaya yang ada
pada kegiatan pengoprasian pesawat udara
tanpa awak telah di identifikasi dan di lakukan
pengendalian terhadap risiko yang muncul.
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